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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kecerdasan emosional perawat terhadap 
komunikasi interpersonal dengan pasien di Rumah Sakit Siloam Bali. Metode penelitian ini 
adalah penelitian observational analytic menggunakan pendekatan cross-sectional. Hasil 
penelitian kepada 180 responden menggunakan teknik analisis korelasi chi square diperoleh 
nilai p value sebesar 0,001 dengan nilai α=0,05. Simpulan, adanya hubungan yang 
signifikan antara kecerdasan emosional perawat dengan komunikasi interpersonal dengan 
pasien di Rumah Sakit Siloam Bali. Variabel yang paling berpengaruh yaitu motivasi diri, 
hubungan sosial dan empati serta perawat yang memiliki empati tinggi memiliki peluang 
2,716 kali memiliki komunikasi interpersonal yang tinggi dibandingkan dengan perawat yang 
empatinya rendah. 
 




This study aims to determine the relationship between nurses' emotional intelligence and 
interpersonal communication with patients at Siloam Hospital Bali. This research method 
is an observational analytic study using a cross-sectional approach. The survey results to 
180 respondents using the chi-square correlation analysis technique obtained a p-value of 
0.001 with a value of α = 0.05. In conclusion, there is a significant relationship between 
nurses' emotional intelligence and interpersonal communication with patients at Siloam 
Hospital Bali. The most influential variables were self-motivation, social relations, and 
empathy, and nurses who had high heart had 2.716 times the chance of having high 
interpersonal communication compared to nurses who had low heart. 
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PENDAHULUAN 
Keperawatan sebagai ilmu perawatan kesehatan, berfokus pada melayani kebutuhan 
manusia sebagai makhluk biopsikososial dan spiritual. Praktiknya tidak hanya 
membutuhkan pengetahuan ilmiah, tetapi juga antar pribadi, kemampuan dan keterampilan 
intelektual dan teknis. Ini juga berarti terdapat komposisi pengetahuan, pekerjaan klinis dan 
komunikasi interpersonal (Larsen et al., 2020). Komunikasi adalah elemen penting dalam 
keperawatan dalam semua bidang kegiatan dan dalam semua intervensi seperti pencegahan, 
perawatan, terapi, rehabilitasi, pendidikan dan promosi kesehatan (Bello, 2017). Selain itu 
proses keperawatan sebagai metode ilmiah latihan dan implementasi keperawatan, dicapai 
melalui dialog, melalui lingkungan interpersonal dan dengan spesifik keterampilan 
komunikasi verbal (Opeyemi, 2018). 
Komunikasi dapat didefinisikan sebagai pertukaran informasi, pikiran dan perasaan di 
antara orang-orang yang menggunakan ucapan atau cara lain. Praktik komunikasi dapat 
melibatkan komunikasi lisan antara pejabat kesehatan masyarakat dan perawat di satu sisi 
dan pasien atau kerabatnya di sisi lain. Ini adalah proses dua arah. Pasien menyampaikan 
ketakutan dan kekhawatiran mereka kepada perawat mereka dan membantu mereka 
membuat diagnosis keperawatan yang benar. Perawat mengambil informasi dan pada 
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gilirannya mengirimkan informasi lain kepada pasien dengan kebijaksanaan tentang sifat 
penyakit dan menyarankan dengan perawatan dan rencana rehabilitasi untuk promosi 
kesehatan (Mahvar et al., 2020).  
Komunikasi yang efektif membutuhkan pemahaman tentang pasien dan pengalaman 
yang mereka ungkapkan. Dibutuhkan keterampilan dan sekaligus niat tulus perawat untuk 
memahami apa yang menjadi perhatian pasien. Untuk memahami pasien saja tidak cukup 
tetapi perawat juga harus menyampaikan pesan bahwa ia dapat dimengerti dan diterima. Ini 
adalah refleksi dari pengetahuan para peserta, cara mereka berpikir dan merasakan dan 
kemampuan mereka (Lee et al., 2019). Komunikasi interpersonal antara perawat dengan 
pasien merupakan hal yang penting dilakukan oleh para perawat. Berdasarkan penelitian 
Santos bahwa lebih dari 80 % waktu yang digunakan untuk berkomunikasi, 16% untuk 
membaca dan 4% untuk menulis. Pengembangan ketrampilan dalam komunikasi merupakan 
kiat yang sukses bagi seorang perawat. Waktu terbanyak yang digunakan oleh perawat 
adalah melakukan komunikasi dengan cara mendengar dan berbicara, maka jelas bahwa 
perawat harus mempunyai ketrampilan komunikasi interpersonal yang baik (Santos et al., 
2019). 
Kecerdasan emosi seseorang menyumbang pengaruh besar terhadap komunikasi 
interpersonal seseorang. Orang yang cerdas emosi akan mampu mengenali emosi, 
mengendalikan emosi, memotivasi diri, empati dan hubungan sosial, dengan adanya 
kemampuan untuk mengenali emosi,  mengendalikan emosi, memotivasi diri, empati dan 
hubungan sosial maka akan mampu melakukan komunikasi dengan orang lain (Goleman, 
2018). 
Perawat yang mempunyai kecerdasan emosi yang tinggi akan mampu melakukan 
komunikasi interpersonal. Perawat yang mempunyai kecerdasan emosi yang tinggi akan 
mampu mengenali emosinya, dengan mampu mengenali emosi akan mampu mengendalikan 
emosi sehingga perawat akan merawat pasien dengan baik. Perawat yang cerdas emosi juga 
mampu memotivasi diri, mengenali emosi orang lain dan mampu melakukan hubungan 
dengan orang lain. Dengan kemampuannya dalam memotivasi diri, mengenali orang lain 
dan mampu melakukan hubungan dengan orang lain maka perawat akan mampu melakukan 
komunikasi interpersonal dengan pasien. Sedangkan pada perawat yang mempunyai 
kecerdasan emosi yang rendah maka mereka tidak mampu mengenali emosi orang lain, 
kurang mampu memotivasi diri dan mereka kurang mampu melakukan hubungan sosial 
dengan orang lain, hal ini menimbulkan perawat kurang mampu melakukan komunikasi 
interpersonal dengan  pasien (Goleman, 2018). 
Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Amini et al., (2019) menyatakan 
bahwa ada hubungan yang signifikan, kuat dan positif antara kecerdasan emosional dan 
kemampuan komunikasi pada perawat di Klinik Rawat Jalan Shiraz. 
Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan peneliti di Rumah Sakit Siloam 
Bali, didapatkan hasil wawancara dengan 5 perawat pelaksana di ruang rawat inap bahwa 
selama ini pihak Rumah Sakit Siloam Bali belum pernah melakukan evaluasi terhadap 
komunikasi interpersonal yang dilakukan oleh perawat. Belum dievaluasinya komunikasi 
antara perawat dengan pasien tentunya berdampak pada tidak optimalnya penerapan asuhan 
keperawatan di ruangan.  
Beberapa penelitian yang sudah pernah dilakukan oleh peneliti lain belum mengutamakan 
variabel kecerdasan emosional perawat dalam kaitannya dengan komunikasi interpersonal yang 
diterapkan perawat dalam menjalankan asuhan keperawatan kepada pasien. Namun penelitian ini 
lebih menekankan pada kecerdasan emosional perawat terhadap komunikasi interpersonal. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian observational analytic dengan pendekatan cross 
sectional. Populasi pada penelitian ini adalah semua perawat di Rumah Sakit Siloam Bali 
dengan jumlah 180 perawat. Penentuan sampel menggunakan teknik pemilihan sampel, 
yaitu total sampling.  
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Penelitian ini dilakukan pada bulan Juli 2020 - Agustus 2020. Instrument penelitian 
ini menggunakan kuesioner kecerdasan emosional dan kuesioner komunikasi interpersonal. 
Kuesioner kecerdasan emosional terdiri dari 5 variabel yang diukur yaitu kesadaran diri, 




Gambaran Kecerdasan Emosional Perawat 
 
Tabel. 1 
Distribusi Frekuensi Variabel  
Kecerdasan Emosional Perawat 
 
Variabel f % 
Kesadaran diri 
  Tinggi 








  Tinggi 








  Tinggi 








  Tinggi 








  Tinggi 








Berdasarkan tabel 1 dimensi kesadaran diri didapatkan dari 180 responden sebagian 
besar menyatakan rendah sebanyak 120 responden (66,7%). 110 responden (61,1%) 
pengendalian diri rendah, motivasi diri rendah sebagian besar 105 responden (58,3%). 
Hubungan social sebagian besar rendah sebanyak 100 responden (55,6%) serta empati yang 
rendah sebanyak 110 orang (61,1%). 
 
Gambaran Komunikasi Interpersonal 
 
Tabel. 2 
Distribusi Frekuensi  
Komunikasi Interpersonal 
 
Variabel f % 
Komunikasi Interpersonal 
  Tinggi 








Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui dari 180 responden, sebanyak 50% komunikasi 





Hubungan Kecerdasan Emosional Perawat  
terhadap Komunikasi Interpersonal 
 
Variabel Komunikasi Interpersonal X
2
 p-value OR 95% 
CI Tinggi n(%) Rendah n(%) 
Kesadaran diri 
  Tinggi 







10,00 0,002 0,35 0,187-
0,683 




  Tinggi 







9,35 0,002 2,6 1,400-
4,830 
Motivasi Diri 
  Tinggi 







14,28 <0,0001 3,25 1,747-
6,047 
Hubungan Sosial 
  Tinggi 







36,00 <0,0001 7,00 3,609-
13,579 
Empati 
  Tinggi 











Berdasarkan tabel 3 hasil analisis menggunakan  uji  chi-square  diperoleh  nilai  p  
value sebesar 0,001 dengan nilai α=0,05, maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan 
yang signifikan antara kecerdasan emosional perawat dengan komunikasi interpersonal 





Hubungan Kecerdasan Emosional Perawat 
 terhadap Komunikasi Interpersonal 
 
Variabel Komunikasi Interpersonal X
2






  Tinggi 







10,00 0,002 0,35 0,187-
0,683 
Pengendalian Diri 
  Tinggi 







9,35 0,002 2,6 1,400-
4,830 
Motivasi Diri 
  Tinggi 







14,28 <0,0001 3,25 1,747-
6,047 
Hubungan Sosial 
  Tinggi 







36,00 <0,0001 7,00 3,609-
13,579 
Empati 
  Tinggi 







21,03 <0,0001 4,37 2,289-
8,363 
 
Berdasarkan tabel 4 hasil uji statistik  diperoleh  variabel kesadaran diri memiliki 
hubungan dengan komunikasi interpersonal. Terdapat 3 variabel yang paling berpengaruh 
yaitu motivasi diri, hubungan sosial dan empati serta perawat yang memiliki empati tinggi 
memiliki peluang 2,716 kali memiliki komunikasi interpersonal yang tinggi dibandingkan 
dengan perawat yang empatinya rendah. 
 
PEMBAHASAN 
Hubungan Kecerdasan Emosional Perawat terhadap Komunikasi Interpersonal  
dengan Pasien  
Hasil  analisis menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara kecerdasan 
emosional perawat dengan komunikasi interpersonal dengan pasien di Rumah Sakit Siloam 
Bali. Orang yang cerdas secara emosional mampu melakukan dan membedakan antara 
emosi yang berbeda serta menyusun rencana yang akurat dan efektif dalam tindakan untuk 
merespons berbagai situasi dan skenario (Kaur & Sharma, 2019). Goleman lebih jauh 
berpendapat bahwa orang yang cerdas secara emosional bisa melakukan penanganan yang 
efektif bagi orang lain, secara emosi dengan memanipulasi situasi, bahasa tubuh dan 
percakapan untuk mengelola dan mengatur emosi orang lain ke suatu arah, menguntungkan 
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bagi situasi. Dalam praktiknya, kecerdasan emosional dapat menjadi kompetensi, 
kemampuan dan sifat kepribadian dari seorang karyawan untuk memahami, memanfaatkan, 
dan mengelola emosi secara efektif (Goleman, 2018; Hasani et al., 2018). 
Berdasarkan hasil analisis multivariat terdapat 3 variabel yang paling berpengaruh 
yaitu motivasi diri, hubungan sosial dan empati. Mereka yang memiliki potensi untuk 
kepemimpinan dimotivasi oleh keinginan kuat untuk mencapai hanya demi prestasi. 
Karyawan tersebut sangat optimis, energik, bersedia untuk menemukan dan mempelajari 
metodologi baru, tertarik untuk mengambil risiko kalkulatif dan terpapar pada tugas kreatif, 
bangga dengan prestasi mereka dan acuh tak acuh terhadap penghargaan yang eksternal 
seperti status, status, gaji, kekuatan dll. Motivasi digabungkan dengan pengaturan sendiri 
dapat membantu dalam mengatasi kemunduran (Munir & Azam, 2019).  
Sebuah studi menunjukkan bahwa orang yang dapat menolak bertindak secara instan 
pada tahap awal memiliki kecenderungan tinggi untuk memiliki kompetensi sosial di masa 
depan. Kemampuan ini termasuk sikap asertif, efektifitas, dapat dipercaya, dapat diandalkan, 
dan percaya diri, mereka dapat mengambil inisiatif ketika melakukan pekerjaan (Geun & Park, 
2019). Motivasi sangat terkait dengan optimisme. Ini adalah keterampilan psikologis penting 
lainnya, optimisme didefinisikan sebagai memiliki harapan yang kuat bahwa pada akhirnya 
akan menjadi baik-baik saja dalam hidup, terlepas dari frustrasi dan penundaan dalam 
pekerjaan  (Raeissi et al., 2019). Dari sudut pandang kecerdasan emosional, optimisme adalah 
pendekatan yang mendorong maju melawan keputusasaan dan kelesuan selama masa-masa 
sulit. Optimisme membayar bonus seumur hidup asalkan tentu saja itu adalah optimisme sejati 
(Hrefish & Al-Hadrawi, 2020). 
Empati memainkan peran penting dalam manajemen hubungan. Kualitas karyawanlah 
yang dapat memenangkan dukungan dan kepercayaan orang lain. Keahlian empati 
memungkinkan karyawan untuk memahami persepsi dan pandangan orang lain dengan 
lebih baik, membuat suasana kerja lebih menyenangkan dan rajin. Empati membuat adanya 
hubungan antara individu sehingga satu dan semua yang terlibat dan tidak ada karyawan 
merasa dikesampingkan dan dengan demikian, seorang karyawan yang empatik diduga 
menjadi karyawan yang efektif. Empati juga memainkan peran penting dalam 
meningkatkan kepercayaan dalam interaksi karyawan-karyawan. Empati membantu 
karyawan untuk memiliki pemahaman yang ditingkatkan tentang lingkungan sosial baru 
dan membantu mereka dengan cepat belajar dan menyesuaikan diri dengan pengaturan 
baru. Keterampilan empati juga membantu karyawan memiliki pendekatan optimis 
terhadap penyesuaian dengan lingkungan dan perkembangan baru yang menghasilkan 
suasana yang positif (Giménez-Espert et al., 2019). 
Hubungan sosial sebagai kemampuan berhubungan dengan orang lain (Goleman, 
2018). Hubungan sosial mencirikan berbagai kompetensi yang lebih luas yang paling ketat 
terkait dengan konsep kecerdasan sosial. Hubungan sosial yang merupakan unsur penting 
dari kecerdasan sosial terdiri dari yang berikut, kapasitas untuk mengekspresikan diri dalam 
kolaborasi sosial, kemampuan untuk merasakan dan memahami beragam kondisi sosial, 
pemahaman tentang peran sosial, kebiasaan dan naskah, kemampuan bermain peran sosial 
dan keterampilan memecahkan masalah interpersonal (Issah, 2018).  
Hubungan pribadi yang baik menggambarkan kemampuan perawat untuk 
mengajukan pertanyaan dengan kebaikan dan memberikan informasi dengan cara yang 
tidak menakut-nakuti, yang menunjukkan minat, menciptakan perasaan penerimaan, tulus 
dan hubungan yang harmonis, terutama dalam masyarakat multikultural modern (Larsen et 
al., 2020). Hubungan terapeutik merupakan prasyarat penting untuk komunikasi yang 
efektif profesional kesehatan dan pasien agar tidak hanya untuk mengirim informasi, tetapi 
juga secara efektif mengatasi masalah mental pasien (Hrefish & Al-Hadrawi, 2020).  
Hasil analisis juga menunjukkan bahwa empati bermain penting dalam komunikasi 
interpersonal perawat dengan pasien, dimana empati tinggi memiliki peluang 2,716 kali 
memiliki komunikasi interpersonal yang tinggi dibandingkan dengan perawat yang empatinya 
rendah. Empati memberi karyawan keterampilan untuk membaca dan menyadari emosi orang. 
Selain itu, ditunjukkan bahwa pentingnya empati dalam bagi karyawan tidak dapat dianggap 
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enteng karena empati memberi karyawan kendali dalam proses kepemimpinan dengan 
demikian mereka mampu membuat pilihan yang benar (Chong et al., 2020).  
Singkatnya, komunikasi yang efektif tetap menjadi faktor utama dalam peningkatan 
hubungan interpersonal dan selanjutnya peningkatan perawatan pasien dan kualitas 
pemulihan pasien (Kwame & Petrucka, 2020). Komunikasi yang efektif membutuhkan 
pemahaman pasien dan perasaan yang mereka ungkapkan, oleh karena itu komunikasi yang 
efektif menuntut keterampilan dan niat tulus perawat untuk memahami apa yang menjadi 
perhatian pasien (Brinderjeet, 2020). Sementara itu, Noquez (2019) berpendapat bahwa 
untuk memahami pasien saja tidak cukup tetapi perawat juga harus menyatakan pesan 
kepada pasien adalah cara yang jelas, dapat dimengerti dan dapat diterima. Seringkali, 
gerakan sederhana oleh pemberi perawatan seperti salam hangat dan atau pertanyaan yang 
bijaksana dapat membantu membuat pasien merasa nyaman dan memperkuat komunikasi, 
dan tindakan seperti itu tidak membutuhkan upaya besar tetapi dapat menghasilkan hasil 
yang signifikan. Pada akhirnya, apa yang penting untuk diingat oleh pemberi perawatan 
adalah bahwa semua bentuk komunikasi non-verbal menyampaikan (Abdurrahman, 2018; 
Sustersic et al., 2018; Beauvais et al., 2019). 
  
SIMPULAN 
Ada hubungan yang signifikan antara kecerdasan emosional perawat dengan komunikasi 
interpersonal dengan pasien di RS Siloam Bali. Variabel yang paling berpengaruh yaitu motivasi 
diri, hubungan sosial dan empati serta perawat yang memiliki empati tinggi memiliki peluang 




Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan bahan bacaan dan mampu menambah  
wawasan  mahasiswa  kesehatan  khususnya  ilmu keperawatan dalam hal ini pembahasan 
manjemen keperawatan dan juga sebagai bahan referensi untuk mengembangkan penelitian 
yang lebih mendalam mengenai manajemen keperawatan dalam hal ini kecerdasan emosional 
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